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5 RINGKASAN
KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF KELUARGA YANG TINGGAL DI RUMAH
SUSUN BLOK 4748 KELURAHAN 26 ILIR KOTA PALEMBANG

Skripsi int berjudul “Kesejahteraan Keluarga Yang Tinggal Di Rumah Susun Blok 47-48
Kclurahan 26 1 Kota Palembang™. Fokus penclitian ini yaitu menganalisis tingkat
kesejahteraan subjektif keluarga kescjabteraan subjektif keluarga dan faktor yang
mclatarbelakangt  kescjahteraan  subjektif keluarga yang tinggal di rumah susun
Kelurahan 26 Hir, blok 47-48, Kota Palembang. Mctode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitn metode koalitatif’ dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penclitian ini dikaji menggunakan teori kesejahteraan subjektif dari Diener.
Kescjahteraan subjektif dalam penelitian ini diukur berdasarkan dimensi kognitif
(kepuasan hidup) dan afektif (emosi positif dan negatif). Informan penelitian terdiri dari
4 keluarga dengan total informan 17 orang yang dipilih secara acak dari rumah susun di
wilayah tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara mengenai kesejahteraan
subjektif serta pertanyaan-pertanyaan mengenai karakteristik demografi dan sosial
ckonomi keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan subjektif

keluarga yang tinggal di rumah susun di Kelurahan 26 Ilir bervariasi. Beberapa keluarga

menunjukkan tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi, sementara yang lain
menunjukkan tingkat yang lebih rendah. Faktor-faktor seperti pendapatan, kondisi
lingkungan tempat tinggal, dan dukungan sosial ditemukan memiliki pengaruh terhadap
kesejahteraan subjektif keluarga. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi upaya
peningkatan kesejahteraan keluarga yang tinggal di rumah susun, khususnya dalam hal

penyediaan fasilitas dan layanan yang mendukung kualitas hidup mereka.

Kata Kunci: Kesejahteraan subjektif, keluarga, rumah susun, Palembang

Indralaya, 19 Maret 2025
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SUMMARY

SUBJECTIVE WELL-BEING OF FAMILIES LIVING IN FLAT HOUSES
BLOCK 47-48, VILLAGE 26 ILIR, PALEMBANG CITY

This thesis is entitled "Family Welfare Living in Flats Block 47-48, 26 Ilir Subdistrict,
Palembang City". The focus of this study is to analyzc the level of subjective welfare of
families, subjective welfare of familics and factors underlying the subjective welfare of
familics living in flats in 26 Ilir Subdistrict, block 47-48, Palembang City. The mcthod
used in this study is a qualitative method with data collection techniques of observation,
interviews, and documentation. This study was studicd using Dicner's subjective welfare
theory. Subjective welfare in this study was measured based on cognitive dimensions (life
satisfaction) and affective (positive and negative emotions). The research informants
consisted of 4 familics with a total of 17 informants who werc randomly sclected from
flats in the area. Data were collected through interviews regarding subjective welfare and
questions regarding the demographic and socio-economic characteristics of families. The
results showed that the level of subjective welfare of familics living in flats in 26 Tlir
Subdistrict varicd. Some familics showed high levels of subjective well-being, while
others showed lower levels. Factors such as income, living environment conditions, and
social support were found to have an influence on the subjective well-being of families.
This study provides important implications for efforts to improve the welfare of families
living in flats, especially in terms of providing facilities and services that support their
quality of lifc.

Keywords: Subjective well-being, family, flats, Palembang
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Pertumbuhan penduduk menjadi pengaruh terhadap perkembangan sebuah kota.

Dengan adanya perkembangan tadi memiliki pengaruh pada pembangunan perumahan
yang menjadi kebutuhan pokok manusia. Dengan adanya perumahan yang menajdi
kebutuhan dasar manusia untuk dapat menjalani setiap proses dalam hidupnya. Fungsi
rumah juga sangat penting diatur sebaik-baiknya dengan tujuan pemenuhannya tidak
menjadi permasalahan di kemudian hari. Menurut Murbiantoro (2009), adanya
pengembangan perumahan yang berkelanjutan serta terpenuhinya kebutuhan rumah
untuk para keluarga sudah menjadi tanggung jawab dari negara. Hal penting lainnya
adalah para Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) mendapat rumah yang layak dan
terjangkau. Bukan hanya dari pihak pemerintah saja, melainkan dari pihak swasta sendiri
juga sudah melihat mengenai pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap perumahan.
Namun, untuk memenuhi perumahan dari pihak swasta hanya dapat dilakukan oleh
masyarakat dengan golongan ekonomi menengah keatas. Hal itu yang membuat
masyarakat yang memiliki penghasilan rendah menjadi susah untuk memenuhi kebutuhan
perumahan. Sehingga, pemerintah berinovasi dengan membangun perumahan

berkelanjutan untuk masyarakat dengan penghasilan yang rendah.

Dengan dibangunnya rumah menjadi bagian yang sama dengan pembangunan
perkotaan secara keseluruhan, terutama adanya ketersediaan lahan sebagai sumber daya
alam yang tidak dapat diperbaharui. Dikarenakan lahan di perkotaan sudah sulit untuk di
dapatkan, pemerintah membuat sebuah solusi dengan memberikan suatu kebijakan untuk
melakukan pembangunan rumah susun, karena tidak memerlukan lahan yang besar.
Selain itu, sangat penting untuk diperhatikan mengenai indikator dari lingkungan dengan
dipenuhinya luas ruang terbuka. Seperti yang tercantum dalam butir UU RI No.26 Tahun
2007 membahas mengenai sudah
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keharusan bagi setiap kota untuk tetap membuat 30% ruang terbuka hijau dari luas yang
sudah ada. Permasalahan yang muncul ialah adanya permukiman kumuh di perkotaan
dikarenakan ketidakmampuan masyarakat kelas menengah kebawah untuk mendapat

rumah layak huni.

Di Indonesia, untuk pembangunan rumah susun sudah lama direalisasikan oleh
pemerintah. Pembangunan rumah susun memang sudah disesuaikan dengan keadaan
ekonomi masyarakat yang membutuhkan tempat tinggal. Pembangunan juga harus
memperhatikan lingkungan perkotaan, harus terpenuhinya ruang terbuka. Adapun yang
menjadi masalah di perkotaan, yaitu adanya permukiman kumuh, Kkarena
ketidakmampuan masyarakat kelas menengah ke bawah untuk mengakses rumah yang
layak untuk mereka huni. Dibangunnnya rumah susun agar keluarga yang kurang mampu,
bisa memenuhi kebutuhan dasarnya seperti tempat tinggal sebagai tempat berlindung.
Dalam Undang-Undang Rl No 20 Tahun 2011 Tentang Rumah Susun berbunyi
bahwasannya rumah susun yang dibangun bertujuan agar kesejahteraan masyarakat
dengan penghasilan yang rendah dapat meningkat. Rumah susun sendiri sduah dibangun

pada beberapa daerah di Indonesia, yaitu Surakarta, Yogyakarta, Medan, dan Palembang.

Di kota Palembang sudah dibangun rumah susun tepatnya di Kelurahan 23, 24, dan
26 llir. Rumah susun tersebut letaknya sangat strategis, berada di pusat perkotaan.
Dibangunnya rumah susun yang ada di kota Palembang pada tahun 1981 dikarenakan
adanya kebakaran. Dengan begitu, pemerintah bekerja sama dengan Perum Perumnas
membangun rumah susun sebanyak 53 bangunan dengan 3.584 unit atau 58 blok dengan
jumlah penghuni yang rumah susun sebanyak 1.852 KK. Namun, seiring berjalannya
waktu, rumah susun saat ini bukan hanya dihuni oleh korban kebakaran saja (data
detik.com 2023). Tetapi, banyak perantau yang datang ke kota Palembang dan memilih
untuk menetap di rumah susun. Dibangunnya untuk menciptakan rumah layak huni dan
berada di lingkungan yang sehat, serta adanya kesejahteraan subjektif dalam setiap
keuarga (Alkalah, 2016).
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Gambar 1 1 Rumah Susun 26 llir

Sumber : Data Primer (2025)

Kelurahan 26 Ilir memiliki 25 Rukun Tetangga (RT) dan 5 Rukun Warga (RW).
Salah satu Rukun Terangga (RT) yang ada di kelurahan 26 llir, yaitu RT 06 RW 02.
Kelurahan 26 Ilir memiliki 8 blok rumah susun, dengan total bangunan sebanyak 80
gedung rumah susun. Dengan begitu memiliki jumlah Kepala Keluarga rumah susun
Kelurahan 26 Ilir sebanyak 302 Kepala Keluarga dengan jumlah penduduk sebanyak 868
orang. Rumah susun di Kelurahan 26 Ilir menjadi rumah susun dengan blok lebih besar
dibandingkan dengan blok lainnya. Pada blok ini keadaan masih lebih banyak ditinggali
oleh keluarga. Berdasarkan wawancara bersama dengan ibu Hepi pada tanggal 29
Agustus 2024, selaku ketua RT 06 RW 02 blok 47-48, beliau mengatakan bahwa terdapat
sebanyak 65 Kepala Keluarga (KK) yang terdaftar di blok tersebut.

Gambar 1 2 Wawancara Ketua RT

Sumber : Data Primer, Ponsel Peneliti (2025)
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Kondisi ekonomi masyarakat yang ada di RT 06 blok 47-48 dengan meningkatnya
urbanisasi yang dilakukan masyarakat dari tempat asalnya ke kota Palembang membuat
sebagian besar penduduk bekerja sebagai pedagang, buruh, Pegawai Negeri Sipil, guru.
Rumah susun di kelurahan 26 llir termasuk kawasan permukiman kumuh. Adanya
peningkatan jumlah penduduk membuat kawasan tersebut padat dan kurangnya perhatian
dari masyarakat sekitar terhadap tatanan wilayah tempat mereka tinggal. Adapun yang
menjadi penyebab suatu kawasan terlihat kumuh, yaitu Pertama, faktor ekonomi,
masyarakat yang tinggal di pemukiman kumuh dengan keadaan ekonomi yang rendah
membuat Masyarakat tersebut hanya mengandalkan bantuan dari pemerintah untuk setiap
masalah yang ada. Sedangkan, untuk mengatasi hal tersebut tidak bisa hanya
mengharapkan pemerintah saja. Kedua, kurangnya kesadaran masyarakat pada
kebersihan dan keadaan lingkungannya, adanya slum area membuat kerugian bagi
masyarakat yang tinggal disekitarnya. Masyarakat seharusnya menyadari pentingnya
menjaga lingkungan untuk tetap terawat. Ketiga, banyaknya pendatang tanpa Kartu
Tanda Penduduk (KTP) di kelurahan 26 Ilir membuat pemerintah menjadi sulit
memperoleh data. Kemudian, dengan minimnya persiapan untuk merantau membuat
rumah susun menjadi pilihan bagi perantau untuk tinggal, ditambah dengan adanya biaya
terjangkau dan jaraknya tidak jauh dengan lokasi mereka bekerja.

Rumah susun seringkali memiliki kondisi hidup yang unik, dengan adanya kepadatan
penduduk yang tinggi, keterbatasan ruang, dan tantangan sosial tertentu. Selain itu,
kesenjangan kesejahteraan yang mungkin dialami keluarga di rumah susun memerlukan
pemahaman mendalam untuk merumuskan kebijakan publik yang efektif. Penelitian ini
juga berkontribusi pada pemahaman dalam meningkatkan kesejahteraan, serta
memberikan relevansi sosial yang signifikan dalam isu perumahan dan kualitas hidup
keluarga. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
berharga bagi pengembangan masyarakat dan perumusan kebijakan yang lebih baik. Hal
tersebut mereka lakukan tanpa memikirkan kenyamanan, resiko yang dihadapi, serta
kesejahteraan yang akan dirasakan (Dafrimon & Tanzil, 2012). Kesejahteraan subjektif
merupakan kemampuan untuk dapat menerima kelebihan dan kelemahan dirinya sendiri,
memiliki tujuan hidup, puas dengan kehidupan yang dijalani, serta memiliki hubungan

sosial yang positif dengan orang lain dan dapat mengendalikan lingkungan sekitarnya
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(Diener 2000). Dengan demikian, selain memperhatikan tempat tinggal yang menjadi
kebutuhan, keluarga juga harus memperhatikan kesejahteraan subjektif anggota

keluarganya.

Terkait dengan penelitian ini, peneliti mendapatkan salah satu penelitian yang akan

menjadi acuan mengenai kesejahteraan subjektif keluarga yaitu dengan

penelitian yang ditulis Tanuda Pedro Rusdiono tahun 2012 yang berjudul Hubungan
Lokasi Rumah Susun Terhadap Tingkat Kesejahteraan Penghuni Rumah Susun di Kota
Surakarta (Studi Kasus di Rusunawa Begalon, Semanggi, dan Jurug). Pada penelitian ini
membahas tentang keterhubungan lokasi rumah susun pada tingkat kesejahteraan para
penghuni rumah susun yang ada di kota Surakarta. Berdasarkan penelitian tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwasannya lokasi tidak memiliki peran besar untuk sebagai
penentuan tingkat pendapatan para masyarakat yang tinggal di rumah susun yang ada di
kota Surakarta, baik dari tabungan, dan pengluaran pun tidak memiliki hubungan. Dari
penelitian sebelumnya, tentu ada perbedaan. Menggunnakan pengumpulan data
kuantitatif serta fokus penelitiannya untuk mengetahui mengenai kriteria kelayakan dari
rumah susun berdasarkan penggunaan lahan. Sedangkan, pada penelitian ini akan
menggunakan penelitian kualitatif dan memfokuskan lebih kepada kesejahteraan

subjektif keluarga di rumah susun.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitan ini
karena hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesejahteraan subjektif keluarga
yang tinggal di rumah susun. Selain itu, belum ada penelitian yang relevan dalam
mengkaji penelitian ini. Maka dari itu, peneliti telah memutuskan untuk melakukan
penelitian dengan judul yanag akan dibahas “Kesejahteraan Subjektif Keluarga Yang
Tinggal Di Rumah Susun, Kelurahan 26 Ilir, Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumah memang sangat dibutuhkan setiap manusia dan semua keluarga. Selain itu,

keluarga harus sangat memperhatikan kesejahteraan setiap anggota keluarganya. Dengan

begitu, individu yang sudah merasa sejahtera akan merasakan kesejahteraan subjektif.
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Individu akan dapat mengevaluasi mengenai kehidupan mereka disaat ini atau yang sudah
berlalu.
Adapun yang menjadi rumusan masalah berdasar dengan penjelasan diatas yaitu:
1. Bagaimana kesejahteraan subjektif keluarga yang tinggal di rumah susun,
Kelurahan26 Ilir, Kota Palembang?
2. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi kesejahteraan subjektif keluarga

yang tinggal di rumah susun, Kelurahan 26 Ilir, Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian
Dari adanya pertanyaan penelitian diatas, maka Adapun tujuan yang ingin dicapai,

yaitu:

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui dan menganalisis kesejahteraan subjektif keluarga yang tinggal

di rumah susun, Kelurahan 26 Ilir, Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui kesejahteraan keluarga yang tinggal di rumah susun,

Kelurahan 26 Ilir, Kota Palembang.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi kesejahteraan
subjektif keluarga yang tinggal di rumah susun, Kelurahan 26 Ilir, Kota

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan memberikan pemahaman baru mengenai kesejahteraan

subjektif, terutama didalam kehidupan keluarga. Penelitian ini diharapkan bisa
untuk memperkaya literatur dalam bidang sosiologi dengan menyediakan
referensi, ide, dan informasi yang diperlukan, terutama dalam pengembangan

studi mengenai kesejahteraan subjektif dalam kehidupan keluarga.
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1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi pemerintah
Sebagai masukan kepada pemerintah untuk memperhatikan kesejahteraan
subjektif keluarga yang tinggal di rumah susun.

2. Bagi masyarakat
Memberikan pemahaman tentang Kesejahteraan Subjektif Keluarga Yang Tinggal
Di Rumah Susun, Kelurahan 26 Ilir, Kota Palembang.

3. Bagi peneliti
Memberikan pemahaman dan acuan kepada peneliti tentang Kesejahteraan
Subjektif Keluarga Yang Tinggal Di Rumah Susun, Kelurahan 26 Ilir, Kota
Palembang.

4. Bagi akademisi
Harapannya, penelitian ini dapat menambah acuan untuk memperluas wawasan
dan literasi. Penelitian ini juga harapannya dapat digunakan sebagai acuan
mengenai pembahasan kesejahteraan yaitu Kesejahteraan Subjektif Keluarga

Yang Tinggal Di Rumah Susun, Kelurahan 26 Ilir, Kota Palembang.
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